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 Abstract. Severely hearing-impaired children in the third grade of SLB Negeri 1 

Lubuk Sikaping, the teacher tends to use lecture and question-and-answer 

methods, causing the children to easily get bored and have difficulty 
understanding number concepts. This study aims to improve the ability to 

recognize numbers through the number wheel media. The subjects are two 

severely hearing-impaired children. This study uses a classroom action research 

design with qualitative and quantitative approaches. The research subjects are two 

severely hearing-impaired children, namely GT and MR. Data collection was 

conducted through observation and analyzed descriptively. The analysis results 

show that there was a significant improvement: students' initial ability (GT 26%, 

MR 18%), at the end of cycle I (GT 63%, MR 56%), and at the end of cycle II 

(GT 100%, MR 88%). Thus, the use of the number wheel media is proven effective 

in improving the ability to recognize numbers 1-20 in children with severe hearing 

impairment. 
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Abstrak. Anak tunarungu berat di kelas III SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping, guru 

cenderung menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sehingga anak 

mudah bosan dan kurang memahami konsep bilangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan melalui media kincir 

bilangan. dua orang anak tunarungu berat. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek 

penelitian adalah dua anak tunarungu berat yaitu GT dan MR. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi dan dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan: kemampuan awal 

siswa (GT 26%, MR 18%), akhir siklus I (GT 63%, MR 56%), dan akhir siklus 

II (GT 100%, MR 88%). Dengan demikian, penggunaan media kincir bilangan 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1-20 pada 

anak tunarungu berat. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk karakter, cara berpikir, dan masa 

depan peserta didik. Melalui pendidikan, seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga keterampilan sosial, nilai moral, serta sikap positif terhadap lingkungan. Prinsip 

pendidikan inklusif menegaskan bahwa setiap peserta didik, termasuk anak dengan disabilitas, 
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berhak mendapatkan kesempatan belajar tanpa diskriminasi. Salah satu kelompok yang 

memerlukan perhatian khusus adalah anak dengan Disabilitas Rungu Berat. 

Disabilitas rungu berat ditandai dengan kehilangan pendengaran antara 71–90 dB, 

sehingga anak mengalami kesulitan memahami informasi secara verbal dan lebih bergantung 

pada komunikasi visual serta bahasa isyarat (Zulmiyetri, 2021; Marlina, 2021; Adriana, 2017). 

Kondisi ini menyebabkan hambatan dalam memahami konsep abstrak, seperti matematika 

dasar. Salah satu kemampuan awal yang penting adalah mengenal lambang bilangan 1–20, 

karena menjadi dasar bagi anak untuk memahami operasi hitung selanjutnya. 

Hasil observasi awal di SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping menunjukkan bahwa dua anak kelas 

III dengan disabilitas rungu berat (GT dan MR) mengalami kesulitan dalam mengenal angka 

1–20. Guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab disertai media papan tulis dan 

gambar angka, namun anak cepat bosan dan kesulitan membedakan angka di atas 10. 

Berdasarkan diskusi dengan guru, diketahui bahwa media yang digunakan belum sepenuhnya 

menarik dan sesuai dengan karakteristik belajar anak dengan gangguan pendengaran. Untuk 

mengatasi hal tersebut, digunakan media kincir bilangan, yakni media visual dan kinestetik 

berbentuk roda angka yang dapat diputar, dirancang untuk membantu anak belajar sambil 

bermain. Media ini selaras dengan teori belajar Bruner, yang menekankan tiga tahapan 

pembelajaran, yaitu tahap enaktif (anak belajar melalui manipulasi benda konkret), tahap 

ikonik (belajar melalui gambar atau visual), dan tahap simbolik (belajar menggunakan simbol 

atau angka). Melalui kincir bilangan, anak disabilitas rungu dapat mengalami ketiga tahap 

tersebut secara terintegrasi: memutar kincir (enaktif), mengamati angka berwarna (ikonic), dan 

mengenal simbol angka (simbolik). 

Penelitian terdahulu mendukung efektivitas media permainan edukatif untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung (Ernilawati, 2016; Ayu, 2024; Nandiya, 2021). Namun, 

penerapan media ini secara khusus pada anak dengan disabilitas rungu berat masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka 1–

20 melalui media kincir bilangan pada anak disabilitas rungu berat kelas III SLB N 1 Lubuk 

Sikaping. 

 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Komponen kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci proses 

pembelajaran dan respons siswa, sedangkan komponen kuantitatif mengukur peningkatan 

keterampilan pengenalan bilangan siswa melalui skor tes. dan peneliti berkolaborasi untuk 
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mengatasi masalah pembelajaran tertentu dan secara sistematis meningkatkan praktik 

pengajaran (Utomo & Asvio, 2024; Taufan dkk., 2018). 

Pengumpulan data dimulai pada bulan Desember 2024 melalui dua siklus intervensi, 

masing-masing terdiri dari empat pertemuan. Subjek penelitian adalah dua anak tunarungu 

berat yaitu GT dan MR, beserta guru kelas mereka, yang berkolaborasi dengan peneliti dalam 

melaksanakan intervensi pembelajaran. Prosedur penelitian mengikuti tahapan, bahan ajar, 

media pembelajaran, dan instrumen penilaian dipersiapkan. Pada tahap tindakan, pembelajaran 

matematika dengan fokus pengenalan bilangan diimplementasikan menggunakan kincir 

bilangan. Observasi dilakukan untuk memantau keterlibatan dan perilaku belajar siswa, 

sementara refleksi melibatkan evaluasi kolaboratif antara peneliti dan guru untuk 

merencanakan siklus berikutnya jika diperlukan perbaikan (Sari dkk., 2024). Tes diberikan 

dalam format lisan dan praktik untuk menilai kemampuan siswa dalam mengenali, 

mengucapkan, dan menulis angka 1 sampai 20. Dokumentasi foto dan video melengkapi hasil 

observasi untuk memastikan keakuratan data yang terkumpul (Ardiansyah dkk., 2023). 

Data dianalisis menggunakan kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif mengikuti langkah-langkah (Octaviani & Sutriani, 2019). Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan menghitung persentase capaian pembelajaran, dengan menekankan 

penguasaan individu dan peningkatan keseluruhan antar siklus. Siswa dianggap telah mencapai 

ketuntasan jika skor mereka melebihi kriteria penyelesaian minimum 70 (Tinova & Ardisal, 

2023). Analisis ganda ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang proses 

pembelajaran dan hasil yang diperoleh. 

 

HASIL  

 Subjek penelitian adalah dua anak disabilitas rungu berat kelas III di SLB Negeri 1 Lubuk 

Sikaping. Data diperoleh melalui observasi, tes verbal dan praktik, serta dokumentasi. 

Awalnya, kedua anak (GT dan MR) belum mampu mengenal angka 1–20 dengan baik. Hasil 

tes awal menunjukkan bahwa GT memperoleh nilai 25% (kategori kurang) dan MR 

memperoleh nilai 18% (kategori kurang). Setelah siklus tindakan pertama, kemampuan anak-

anak mengalami peningkatan, meskipun belum optimal. GT memperoleh nilai 63% (kategori 

cukup) dan MR memperoleh nilai 56% (kategori kurang). Refleksi pada siklus pertama 

menunjukkan bahwa anak-anak masih membutuhkan bimbingan guru dan latihan yang lebih 

intensif, terutama pada angka yang serupa. 
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Hasil refleksi pada pelaksanaan Siklus I menunjukkan bahwa penerapan media kincir 

bilangan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan mengenal angka 1–20 

pada peserta didik dengan disabilitas rungu berat, meskipun peningkatannya belum mencapai 

hasil yang optimal. Kedua peserta didik menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi terhadap 

pembelajaran, serta mulai mampu mengenal dan menyebutkan angka dengan lebih baik 

dibandingkan kondisi awal. Secara individual, peserta didik GT memperlihatkan peningkatan 

kemampuan dalam mengenal urutan dan bentuk angka hingga angka 20. Namun, GT masih 

cenderung menghitung menggunakan jari setelah melewati angka 10 dan sesekali mengalami 

kesulitan dalam membedakan angka dengan bentuk serupa, seperti 6 dan 9. Sementara itu, 

peserta didik MR menunjukkan perkembangan yang sama dalam mengenal angka, tetapi masih 

membutuhkan bimbingan intensif untuk berhitung tanpa bantuan jari dan sering kali lambat 

dalam menyebutkan angka di atas 10. 

Secara keseluruhan, penggunaan media kincir bilangan terbukti mampu meningkatkan 

fokus dan motivasi belajar anak. Aktivitas bermain melalui media ini menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik dan partisipatif. Namun demikian, guru dan peneliti 

menyimpulkan bahwa diperlukan penguatan pada tahap berikutnya dengan memberikan latihan 

lebih intensif serta variasi kegiatan menggunakan media visual dan kinestetik agar kemampuan 

berhitung anak berkembang secara mandiri dan konsisten. Pada siklus kedua, pembelajaran 

difokuskan pada kemandirian anak dalam menggunakan media kincir bilangan tanpa bantuan 

guru secara langsung. Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan: GT mencapai 100% 

(kategori sangat baik) dan MR mencapai 88% (kategori sangat baik). Oleh karena itu, 

penelitian dihentikan pada siklus kedua karena target keberhasilan telah tercapai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kincir bilangan efektif meningkatkan kemampuan 

mengenali angka 1–20 pada anak-anak dengan gangguan pendengaran berat. Peningkatan 

terlihat jelas dari awal hingga siklus II, di mana kedua anak mencapai kategori sangat baik. 

Keberhasilan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, penggunaan kincir bilangan 

memberikan pembelajaran yang konkret, visual, dan menyenangkan, sehingga memudahkan 

anak-anak dengan gangguan pendengaran untuk memahami. Kedua, keterlibatan aktif anak-

anak dalam memutar roda dan menyebutkan angka membuat proses pembelajaran lebih 

bermakna. Ketiga, kolaborasi antara peneliti dan guru dalam memberikan bimbingan, motivasi, 

dan penghargaan terbukti meningkatkan fokus dan minat belajar anak-anak. 

Secara teoritis, hasil ini mendukung pandangan bahwa media pembelajaran manipulatif 

dan berbasis permainan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dasar pada anak 

berkebutuhan khusus (Tinova & Ardisal, 2023; Rohayati & Budi, 2022). Lebih lanjut, temuan 
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penelitian ini sejalan dengan temuan Youlandhani et al., (2022) yang menunjukkan efektivitas 

media permainan dalam meningkatkan penguasaan angka pada anak disabilitas rungu. Dengan 

demikian, penerapan media kincir bilangan tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif 

berupa kemampuan mengenal  

 

DISKUSI  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kincir bilangan dapat 1 Lubuk 

Sikaping. Peningkatan yang signifikan terjadi dari kategori rendah menjadi kategori sangat 

baik setelah siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa media permainan berbasis visual dan 

kinestetik dapat memenuhi kebutuhan belajar anak tunarungu.  

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pandangan Marlina (2021) dan Zulmiyetri 

(2021) bahwa anak tunarungu lebih mengandalkan media visual dan bahasa isyarat untuk 

memahami informasi. Penggunaan kincir bilangan yang menyajikan angka dalam bentuk visual 

dan melibatkan aktivitas berputar membantu anak lebih mudah mengingat simbol angka dan 

menghubungkannya dengan konsep besaran konkret. roda bilangan dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak. Dari perspektif pembelajaran matematika dasar, penelitian ini 

mendukung temuan Firdaus (2020) dan Paramansyah & Arman (2023) bahwa pengenalan 

bilangan sebaiknya dipupuk melalui pengalaman konkret dan menyenangkan. Kicir bilangan 

tidak hanya berfungsi sebagai media visual, tetapi juga sebagai alat manipulatif, yang 

memungkinkan anak berinteraksi langsung dengan bilangan melalui gerakan, warna, dan 

pengulangan. Dibandingkan dengan penelitian Debby Ayu Nandiya (2021) yang menggunakan 

roda keberuntungan dan Yenda Puspita dkk. (2022) yang menggunakan kartu bilangan, 

penelitian ini menunjukkan keunggulan kincir bilangan karena menggabungkan unsur bermain, 

gerakan, dan visual yang lebih kompleks. Perbedaan ini memperkuat kesimpulan bahwa media 

pembelajaran yang bervariasi dan interaktif lebih efektif dalam meningkatkan fokus dan 

motivasi anak berkebutuhan khusus. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya guru di sekolah luar biasa dan sekolah 

inklusif untuk memanfaatkan media konkret dan inovatif seperti kincir bilangan dalam 

pembelajaran matematika dasar. Media ini dapat menjadi alternatif untuk mengatasi kebosanan 

siswa sekaligus menumbuhkan kemandirian belajar. Lebih jauh lagi, penelitian ini juga 

memberikan sumbangan teoritis terhadap pengembangan model pembelajaran matematika 

berbasis permainan edukatif bagi anak tunarungu berat. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kincir bilangan efektif 

meningkatkan kemampuan mengenal angka 1–20 pada anak disabilitas rungu berat kelas III di 

SLB N 1 Lubuk Sikaping. Peningkatan terlihat dari hasil awal yang rendah (GT 26%, MR 

18%) menjadi sangat baik pada akhir siklus II (GT 100%, MR 88%). Media kincir bilangan 

memberikan pengalaman belajar yang konkret, visual, dan menyenangkan, sejalan dengan teori 

Bruner tentang tahapan belajar enaktif–ikonic–simbolik. Selain meningkatkan kemampuan 

kognitif, media ini juga mendorong kemandirian, partisipasi aktif, dan motivasi belajar anak. 

Oleh karena itu, media kincir bilangan dapat direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran 

matematika dasar, baik di sekolah luar biasa maupun sekolah inklusif, terutama bagi peserta 

didik dengan keterbatasan pendengaran. Dengan demikian, media kincir bilangan dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif media pembelajaran matematika, khususnya untuk 

mengenalkan angka pada anak dengan disabilitas rungu berat, baik di SLB maupun sekolah 

inklusi. 
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